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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Tujuan penelitian 
adalah menganalisis pengaruh dan arah pengaruh dari Corporate 
Social Responsibility, Intensitas Modal dan Intensitas Persediaan 
Terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian menggunakan regresi linier 
berganda  dengan program SPSS versi 25. Hasil penelitian 
menunjukan variabel Corporate Social Responsibility berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, variabel Intensitas 
Modal berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak, dan 
variabel Intensitas Persediaan berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap agresivitas pajak. 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Intensitas Modal, 
Intensitas Persediaan, Agresivitas Pajak 
 
ABSTRACT 

The research was conducted on mining sector companies on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period of 2014-2019.The 
study aims to analyze the influence and direction of the influence of 
Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, and Inventory 
Intensity on Tax Aggressiveness. The study used multiple linear 
regression with the SPSS version 25 program. The results of this study 
indicate that Corporate Social Responsibility had a negative and 
insignificant effect on tax aggressiveness, the Capital Intensity had a 
significant positive effect on tax aggressiveness, and the Inventory 
Intensity had a negative and insignificant effect on tax aggressiveness. 
Key words: Corporate Social Responsibility (CSR), Capital 
Intensity, Inventory Intensity, Tax Aggressiveness. 
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A. PENDAHULUAN 
Untuk mencapai ekonomi Indonesia yang mandiri Joko Widodo memiliki upaya melalui 

salah satu programnya yaitu dengan meningkatkan potensi pajak di Indonesia untuk 
membangun kapabilitas fiskal negara. Iuran rakyat yang terikat oleh undang-undang berguna 
sebagai kas negara atau disebut Pajak, berfungsi untuk membiayai pengeluaran pemerintah 
sedangkan fungsinya sebagai regulerend adalah mampu mengelola dan mengatur kebijakan 
pemerintah di bidang sosial dan ekonomi. Pajak dipungut secara efisien dan sederhana 
berdasarkan keadilan, tanpa mengganggu perekonomian (Mardiasmo, 2011). 

Agresivitas pajak adalah indikator yang berguna dalam pengamatan untuk melihat 
cara wajib pajak melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang melakukan agresivitas 
pajak bukan hanya disebabkan oleh ketidakpatuhan wajib pajak terhadap aturan perpajakan 
namun penghematan dilakukan melalui kegiatan yang diperoleh dengan memanfaatkan 
undang-undang perpajakan (Ridha, 2014). 

Watson (2011) mengatakan bahwa perusahaan dalam hal pengungkapan tanggung 
jawab sosial, jika lebih rendah perusahaan tersebut dianggap tidak bertanggung jawab sosial. 
Di Indonesia, Dalam undang-undang perusahaan memiliki peran dalam pembangunan 
ekonomi yang berguna dalam meningkatkan lingkungan yang kondusif bagi lingkungan 
maupun perusahaan itu sendiri. Pengungkapan  CSR bukan merupakan kewajiban 
perusahaan,  meskipun demikian menurut lanis dan Richardson (2012) CSR pada 
perusahaan juga menjadi faktor penting bagi kesuksesan dan kelangsungan hidup 
perusahaan. 

Perusahaan memiliki kesadaran akan kegiatan CSR yang berbeda antara satu 
perusahaan lainnya. Semakin perusahaan memiliki kesadaran akan pentingnya kegiatan ini 
sehingga perusahaan akan sadar betapa pentingnya kontribusi mereka terhadap pembayaran 
pajak ini kepada publik (Yoehana, 2013).  

Namun demikian banyak perusahaan yang berusaha mengurangi biaya pajak, 
Kegiatan ini sangat berbeda dan tidak sepaham dengan tujuan kegiatan CSR itu sendiri. 
Semakin agresifnya perusahaan, dapat dinilai bahwa perusahaan kurang memperhatikan 
lingkungan sekitar. Upaya Perusahaan dalam mengurangi biaya pajak inilah yang disebut 
dengan tindakan pajak agresif. 

Terdapat faktor lain, mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan yaitu 
intensitas modal. Beban penyusutan daripada aset tetap ini kemudian mampu mengurangi 
beban pajak sehingga di kepemilikan aset tetap perusahaan biasanya memanfaatkan hal 
tersebut untuk mengurangi laba perusahaan sebagai strategi pengurangan laba dalam rangka 
mengurangi beban pajak. Sehingga mengurangi pajak dan biaya untuk perusahaan dengan 
aset tetap yang banyak (Imelia, 2015). 

Intensitas persediaan, menimbulkan biaya dalam kepemilikan investasi persediaan 
perusahaan sehingga mengurangi biaya pajak, juga berpengaruh atas agresivitas pajak 
(Andhari dan Sukartha, 2017). Untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya pihak 
perusahaan biasanya berusaha untuk meminimalkan biaya tambahan akan tetapi perusahaan 
juga punya strategi alternatif dimana dimaksimalkannya biaya tambahan buat mengurangi 
beban pajak untuk memperoleh keuntungan (Putri dan lautania, 2016). 

Kementerian Keuangan menyebutkan terdapat banyak wajib pajak pemegang izin 
pertambangan mineral serta batu bara yang tidak meIaporkan SPTnya. Pada 2015, di antara 
8003 WP industri batubara, 4.532 WP belum melaporkan SPT, belum termasuk perusahaan 
kecil yang tidak tercantum sebagai wajib pajak.  

 Kasus diatas menunjukan sisi merugikannya dari agresivitas pajak atas negara, 
karena sebagian besar pemasukan negara diperoleh dari perpajakan menjadi berkurang.  
Tetapi dari perpesktif perusahaan, agresivitas pajak disebut sebagai kabar baik karena dapat 
diperoleh laba lebih tinggi jika berhasil melakukan kegiatan penghindaran biaya pajak. Dari 
pembahasan ini peneliti tertarik memilih perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2014-2019 untuk menjadi objek penelitian. 
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              CINT = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

 

B. METODE 
Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
Variabel Dependen 

Agresivitas pajak merupakan upaya menurunkan beban;pajak dengan cara legal 
ataupun ilegal oleh perusahaan pertambangan di BEI pada tahun 2014-2019. Agresivitas 
pajak selaku variabel dependen dilambangkan (Y). ETR (Effective Tax Rate), tingkat pajak 
efektif perusahaan pertambangan di BEI 2014-2019 sebagai proksi dari agresivitas pajak. 
Rumus agresivitas pajak menurut adalah sebagai berikut : 

 

ETR=
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 
 
Variabel Independen 
Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) ialah tanggung jawab perusahaan 
pertambangan pada BEI  periode 2014-2019 terhadap semua stakeholder seperti konsumen, 
karyawan, investor, masyarakat serta lingkungan. CSR digunakan selaku variabel indipenden 
berlambangkan (X1). Pengungkapan CSR merupakan penyampaian dampak kegiatan 
ekonomi perusahaan kepada lingkungan. Penyampaian berdasarkan dari indikator 
pengungkapan oleh Sembiring. Terdapat 7 kategori, standar jumlah item di perusahaan 
pertambangan di BEI 2014-2019 adalah 78 item. Rumus CSRI menurut (Sembiring, 2005) 
adalah: 

 
 
 
 

 
Intensitas Modal 

Intensitas modal merupakan besaran aset yang di investasikan ke aset tetap di 
perusahaan;pertambangan di BEI periode 2014- 2019. Intensitas modal digunakan selaku 
variabel independen berlambangkan dengan (X2). Rumus intensitas modal menurut (Siregar 
dan Widyawati,2016) adalah : 

 
 
 

 
 
Intensitas Persediaan 

Intensitas Persediaan menunjukan proporsi dari persediaan terhadap total aset 
perusahaan pertambangan di BEI periode 2014-2019. Intensitas persediaan digunakan 
sebagai variabel independen dilambangkan dengan (X3). Intensitas persediaan ialah rasio 
total persediaan terhadap total aset perusahaan pertambangan di bursa BEI periode 2014-
2019. 
Rumus intensitas persediaan menurut (Lanis dan Richardson, 2012) sebagai berikut: 

 

INVNT = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
 
 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di Bursa   Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019. Teknik 
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pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

 
 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dgunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
statistik dengan menggunakan software SPSS 25. Sebelum melakukan analisis data 
dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik sebelum pengujian hipotesis. Pengujian asumsi 
klasik yang dilakukan meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 
heterokedastisitas. Setelah dilakukan uji asumsi klasik maka dilakukan uji hipotesis dengan 
analisis regresi linear berganda dan uji t. Berikut persamaan regresi linear berganda dalam 
penelitian ini: 

 

0 1 1 2 2 3 3Y X X X e   = + + + +
 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data yang diinput dari laporan keuangan perusahaan, maka data 
meliputi Agresivitas Pajak, Corporate Social Responsibility, Intensitas Modal dan Intensitas 
Persediaan. Kemudian nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 
minimum dari masing-masing variabel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ETR 60 .03 .95 .3616 .17601 

CSR 60 .27 .62 .4410 .09776 

CINT 60 .06 .48 .2758 .09108 

INVNT 60 .01 .14 .0613 .03076 

VaIid N (Iistwise) 60     

Sumber : output spss versi 25 
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Analisis Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu berdistribusi normal atau tidak. Peniliti melakukan uji normalitas dengan 
Kolmogrov-Smirnov (K-S), berikut ini hasil uji sebagai berikut: 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 
Berdasarkan pada tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov diperoleh data dengan 

distribusi normal. Yang mana nilai signifikansi berada diatas nilai alpha 0,05 (0,103 > 0,05). 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonearitas 

 

Dari hasil perhitungan yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai Variance InfIation 
Factor (VIF) tiap variabel independen, yaitu CSR sebesar 1,107; CINT sebesar 1,064; dan 

One-SampIe KoImogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed ResiduaI 

N 60 

NormaI Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .16694114 

Most Extreme 

Differences 

AbsoIute .154 

Positive .154 

Negative -.076 

Test Statistic .154 

Asymp. Sig. (2-taiIed) .001
c
 

Monte CarIo Sig. (2-

taiIed) 

Sig. .103
d
 

99% Confidence 

IntervaI 

Iower 

Bound 

.096 

Upper 

Bound 

.111 

a. Test distribution is NormaI. 

b. CaIcuIated from data. 

c. IiIIiefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampIed tabIes with starting seed 2000000. 

Sumber : Output SPSS versi 25 

Coefficients
a
 

ModeI 

CoIIinearity Statistics 

ToIerance VIF 

1 (Constant)   

CSR .903 1.107 

CINT .940 1.064 

INVNT .873 1.145 

a. Dependent VariabIe: ETR 

Sumber : output spss versi 25 
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INVNT sebesar 1,145 bernilai kurang dari 10 sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas pada data. 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi, pada penelitian berguna dalam melihat korelasi antar variabel 
pengganggu pada data yang merupakan data time series (runtun waktu). Uji Durbin-Watson 
(DW Test) digunakan dalam mengetahui autokorelasi. 
 

Tabel 5. Tabel Durbin Watson 

  
Pada hasil pengujian Durbin-Watson menunjukan angka sebesar 0,877. Dimana nilai 

berada pada kategori -2 sd +2. Sehingga disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi di model 
regresi pada penelitian.  

 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Grafik Scatterplot 

 
Berdasarkan grafik scatterplot, tersebar nya data kemudian tidak membentuk nya data 

menjadi pola tertentu menandakan tidak ada heteroskedastisitas di model regresi. 
Uji f 

Uji F berguna dalam mengukur kelayakan model regresi pada penelitian. Model 
dinyatakan layak apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Model Summary
b
 

ModeI R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .317
a
 .100 .052 .17135 .877 

a. Predictors: (Constant), INVNT, CINT, CSR 

b. Dependent VariabIe: ETR 

Sumber:Output SPSS versi 25 
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Tabel 6. ANOVA 

 
Berdasarkan hasil output data SPSS, nilai F hitung sebesar 4,254 dan tingkat 

signifikansi 0,009. HasiI tersebut menunjukan nilai signifikansi F lebih kecil dari tingkat 
signifikansi (0,009 < 0,05) sehingga model dinyatakan layak. Dengan demikian seIuruh 
variabeI independen baik Corporate Social Responsibility, Intensitas modal dan Intensitas 
persediaan layak digunakan untuk memprediksi variabel dependen (agresivitas pajak). 
Koefisien Korelasi (r) 

 Pada tabel 4 hasil perhitungan menunjukan nilai R sebesar 0,317 berarti hubungan 
CSR, intensitas modal, intensitas persediaan dengan agresivitas pajak rendah dan model 
penelitian dinyatakan layak. 
Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi (R2) menilai kemampuan model dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Jika terlalu kecil 
berarti kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai adjusted R² sebesar 0,052 atau sebesar 5,2 % menyatakan bahwa 5,2 % 
variabel  agresivitas pajak dipengaruhi ketiga variabel independen yaitu CSR, intensitas 
modal dan intensitas persediaan tergolong rendah namun layak, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oIeh variabel diluar dari variabel independen. 
Uji Regresi 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Koefisien 

 
 

Berlandaskan dari hasil perhitungan diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 

 
Pembahasan 
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak 

Output hasil analisis menunjukan jika nilai signifikansi CSR terhadap agresivitas pajak 
senilai 0,576 dan koefisien regresi kearah negatif yaitu - 0,196 yang artinya CSR berpengaruh 

ANOVA
a
 

ModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .298 3 .099 4.254 .009
b
 

ResiduaI 1.310 56 .023   

TotaI 1.608 59    

a. Dependent VariabIe: ETR 

b. Predictors: (Constant), CSR,CINT,INVNT 

Sumber : Output SPSS versi 25 

Coefficients
a
 

ModeI 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .054 .055  .982 .330 

CSR -.196 .348 -.071 -.563 .576 

CINT 2.590 .849 .378 3.052 .003 

INVNT -43.389 36.344 -.148 -1.194 .238 

a. Dependent VariabIe: ETR 

Sumber : Output SPSS versi 25 

ETR = 0,054 - 0,196 X1 + 2,59 X2  - 43,389 X3 +e 
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negatif tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis yang dikemukakan 
dinyatakan ditolak. 

Rendahnya pengungkapan praktik CSR dari perusahaan diduga menjadi penyebab 
tidak berpengaruhnya CSR terhadap agresivitas pajak. Hal ini terjadi bisa karena perusahaan 
yang masih belum menganggap pentingnya mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial 
sesuai standar. Hal ini  dilihat pada uji statistik deskriptif pada tabel 4.2 yang mana variabel 
CSR mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,4410 berarti bahwa perusahaan sektor 
pertambangan di BEI hanya melakukan pengungkapan CSR sekitar 44% dari total item 
indikator yang berjumlah 78 item. 

Hasil penelitian menguatkan penelitian dari (Jessica dan ToIy, 2014) yang 
memperoleh hasil CSR tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap Agresivitas Pajak. 
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan output analisis pada pengujian mendapatkan bahwa signifikansi 
intensitas modal terhadap agresivitas pajak sebanyak 0,003 serta dengan koefisien regresi 
arah positif 2,59 yang berarti intensitas modal memiliki pengaruh positif dan signifikan atas 
agresivitas pajak, sehingga hipotesis diterima. 

Hal ini disebabkan tingginya perusahaan dalam berinvestasi terhadap aset tetap 
menimbulkan biaya penyusutan sehingga perusahaan melihat ini sebagai peluang untuk 
melakukan penghindaran pajak secara agresif sehingga semakin tinggi intensitas modal 
perusahaan sektor pertambangan di BEI maka semakin agresif perusahaan dalam melakukan 
penghindaran pajak. 

Hasil ini menguatkan penelitian (Putri, 2016) yang  menunjukan intensitas modal 
berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan output hasil analisis pada pengujian menunjukan nilai signifikansi 
intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak senilai 0,238 dengan koefisien regresi arah 
negatif – 43,389 yang artinya  intensitas persediaan berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis yang diajukan dinyatakan ditolak. 

Hasil ini menjelaskan bahwa intensitas persediaan berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap agresivitas pajak. Diperoleh kesimpulan apabila nilai investasi terhadap 
persediaan semakin besar maka belum tentu perusahaan sektor pertambangan di BEI akan 
semakin agresif dalam melakukan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian menguatkan penelitian oleh (Andhari dan Sukarta, 2017) memperoleh 
hasil bahwa intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas 
pajak. 

 
D. SIMPULAN 

Berlandaskan pada pembahasan mengenai pencapaian riset penelitian,  diperoleh 
kesimpulan :  
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaaan pertambangan di BEI disebabkan 
oleh perusahaan yang masih belum menganggap pentingnya  mengungkapkan CSR 
yang sesuai standar. 

2. Intensitas modal berpengaruh ke arah positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak 
perusahaan pertambangan di BEI disebabkan oleh tingginya perusahaan berinvestasi 
ke aset tetap menimbulkan biaya penyusutan sehingga perusahaan melihat ini sebagai 
peluang. 

3. Intensitas persediaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap agresivitas pajak 
pada perusahaan pertambangan di BEI. Disebabkan perusahaan belum melihat 
investasi terhadap persediaan sebagai langkah strategi untuk penghindaran pajak. 

Saran 
Bersandarkan dari kesimpulan, dikemukakan saran yang ingin disampaikan yakni : 
1. Perusahaan sektor pertambangan untuk mengembangkan laporan pengungkapan CSR 

sesuai dengan standar GRI sehingga perusahaan bisa membangun koneksi yang baik 
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dengan para stakeholder, dengan ini bisa membuat citra perusahaan terlihat baik dimata 
masyarakat maupun investor. 

2. Perusahaan sektor pertambangan didalam praktik agresivitas pajak harus dimanfaatkan 
dengan baik sehingga membuat beban pajak turun kemudian bisa meningkatkan laba 
serta perusahaan juga terhindar dari sanksi perpajakan. 

3. Perusahaan pertambangan dapat meningkatkan intensitas persediaan ke persediaan 
yang diklasifikasikan sebagai barang operasi dan barang modal yang menimbulkan 
biaya-biaya yang bisa digunakan sebagai pengurang beban pajak. 

4. Peneliti lain bisa memperbanyak perusahaan dari sektor lain dan periode tahun lain 
untuk diteliti. 
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